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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi, mengidentifikasi dan menganalisis
keanekaragaman dan kelimpahan artrhopoda predator di perairan sawah lebak tanpa dan
yang diapliakasi pestisida sintetik. Metode penelitian adalah survei dan pengamatan
langsung pada perairan sawah lebak di Musi 2 seluas 2 ha dan Pemulutan seluas 3 ha.
Pengambilan contoh artropoda predator dilakukan pada saat tanaman padi berumur 20,
50, dan 80 hari setelah tanam (hst) dan satu minggu setelah panen dengan metode
Farmcop dan menggunakan jaring serangga air. Identifikasi dilakukan di Laboratorium
Agroteknologi FP Unversitas Tridinanti, Balai Karantina Kelas I Palembang. Hasil
penelitian pada lokasi Musi 2 dan Pemulutan ditemukan artropoda predator perairan
sawah sebanyak 3 spesies, yaitu Agriocnemia sp., Aeshna sp., dan Eretes sp. Nilai indeks
Shannon tinggi (H’=1,036) dan indeks dominansi rendah (D=0,468) di Musi 2, sedangkan
nilai indeks Shannon rendah (H’=0.980) dan indeks dominansi tertinggi (D=0.583) di
Pemulutan.

Kata kunci: artrhopoda, indeks Shannon, keanekaragaman, kelimpahan, predator.

PENDAHULUAN

Pemakaian insektisida sintetik secara terus menerus dapat berdampak
negatif terhadap agroekosistem (Meidalima, 2014), terjadinya pencemaran tanah
dan air di lahan sawah lebak. Selain itu, penggunaan pupuk dan pestisida sintetik,
dapat berdampak terhadap artropoda yang ada di perairan ekosistem tersebut.

Agroekosistem yang tidak sehat atau tercemar oleh insektisida sintetik
menyebabkan rendahnya kelimpahan dan keanekaragaman artropoda (Meidalima
dan Meihana, 2013) terutama parasitoid dan predator (Wanger et al. 2010).
Terjadinya ledakan populasi hama, merupakan salah satu dampak dari rendahnya
kelimpahan dan keanekaragaman artropoda (Meidalima et al. 2017).

Perubahan keanekaragaman dan kelimpahan artropoda di suatu lahan dapat
menjadi parameter kualitas lingkungan (Anderson et al. 2011). Beberapa
artropoda air dapat dijadikan indikator kesehatan suatu lahan. Kumbang predator
air merupakan salah satu artropoda umum yang banyak dijumpai di perairan sehat
(Burghelea et al. 2011). Penelitian yang dilakukan oleh Chang et al. (2007)
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dengan menambahkan insektisida sintetis menyebabkan kematian larva
Ceriagrion sp. (Odonata: Coenagriidae) lebih tinggi dibandingkan dengan
perlakuan tanpa insektisida. Penurunan kualitas air dapat diamati dengan ada
atau tidaknya populasi organisma air, termasuk makroinvertebrata (Strayer,
2006). Menurut Fatma et al. 2009, beberapa serangga air dan invertebrata dapat
dijadikan bioindikator polusi pada perairan tersebut. Keanekaragaman dan
kelimpahan larva Odonata merupakan bioindikator kesehatan air di lahan basah
(Foote & Hornung, 2005). Serangga Ephemeroptera tidak dapat hidup pada
habitat yang sudah tercemar (Samways, 1994).

Hasil penelitian yang dilaporkan oleh Winasa & Rauf (2005), terjadinya
penurunan kelimpahan artropoda permukaan tanah dari family Lycosidae,
Lyniphiidae, Carabidae dan Formicidae pada ekosistem sawah yang diaplikasi
deltametrin. Penurunan serangga fitofag dan artropoda predator juga terjadi pada
ekosistem sawah yang diaplikasi profenofos dan deltametrin (Purwanta et al,
1997). Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Rizali ef al (2002), di pematang
sawah di Halimun banyak ditemukan Carabidae yang merupakan bioindikator
manajemen lahan pertanian (Kromp, 1990) dan Formicidae untuk indikator
kondisi agroekosistem pada suatu daerah (Peck et al. 1998). Hal ini berarti di
daerah Halimun belum banyak tercemar oleh bahan kimia, seperti pestisida.

Pada ekosistem yang tidak diaplikasi dengan insektisida, kelimpahan
artropoada predator, seperti Carabidae (Purwanta et al. 1997), dan laba-laba jauh
lebih tinggi dibandingkan dengan ekosistem yang disemprot (Tulung, 1999).
Penggunaan pestisida merupakan penyebab utama dari rendahnya
keanekaragaman dan kelimpahan komunitas  makroinvertebrata (seperti
Ephemeroptera, Plecoptera dan Trichoptera) di lahan sawah (Uwimana, 2011).

Demikian juga penggunaan herbisida secara tidak langsung berpengaruh
terhadap musuh alami. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Suryawan (1999),
penyemprotan herbisisda untuk mengendalikan gulma di ekosistem padi telah
meningkatan populasi wereng coklat dan wereng hijau, sedangkan populasi
predator menurun.

METODOLOGI

Penelitian dilaksanakan di pertanaman padi sawah lebak di Pemulutan
Ogan Ilir dan Musi 2 Kota Palembang, Sumatera Selatan. Pengamatan
laboratorium dilakukan di Laboratorium Agroteknologi FP Unversitas Tridinanti
dan Balai Karantina Kelas I Palembang. Penelitian dilaksanakan dari bulan Mei
sampai Agustus 2017. Petak pengamatan di pematang sawah lebak di Pemulutan
Ogan Ilir seluas 3 ha dan Musi 2 Kota Palembang seluas 2 ha.

Eksplorasi artropoda predator di perairan sawah lebak.

Pengambilan contoh dilakukan pada saat tanaman padi berumur 20, 50, dan
80 hari setelah tanam (hst) dan satu minggu setelah panen. Pengambilan
artropoda predator di perairan sawah rawa lebak dengan menggunakan metode
Farmcop (Carino et al. 1979) dan menggunakan jaring serangga air. Pengambilan
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sampel serangga dilaksanakan pada pagi hari pukul 8 sampai 10, dan sore hari
pada pukul 4 sampai 6. Dalam suatu luasan lahan dilakakan penyedotan pada 5
titik, yaitu pada 4 titik sudut sawah dan 1 titik ditengah sawah. Titik pengambilan
artropoda predator ditentukan secara diagonal. Juga dilakukan penangkapan
dengan menggunakan jaring serangga air. Artropoda predator yang terperangkap
dibersihkan sambil dibilas dengan air mengalir. Selanjutnya, dimasukkan ke
dalam botol vial yg telah berisi alkohol 70% untuk diidentifikasi di laboratorium.
Pada botol vial diberi label yang menerangkan tanggal, waktu dan lokasi
pengambilan artropoda predator.

Identifikasi artropoda predator di perairan sawah lebak

Identifikasi artropoda predator didasarkan pada ciri morfologinya, dilakukan
di Laboratorium Agroteknologi FP Unversitas Tridinanti dan Balai Karantina
Kelas I Palembang. Identifikasi menggunakan acuan buku Kalshoven (1981).

Pengamatan kelimpahan artropoda predator di perairan sawah lebak.

Setelah semua spesies artrhopoda predator yang terperangkap, baik dengan
alat penyedot (Farmcop) maupun dengan jaring serangga diidentifikasi, kemudian
dikelompokkan dan dihitung.  Pengelompokan spesies artropoda predator
berdasarkan lokasi dan kriteria petak pengamatan masing-masing.

Analisis Data. Spesies serangga arthropoda predator yang ditemukan di perairan
sawah lebak yang diapliakasi dan tanpa aplikasi pestisida sintetik dianalisis secara
deskriptif dan ditampilkan dalam bentuk gambar. Data komposisi spesies dan
jumlah individu artropoda predator digunakan untuk menganalisis kelimpahan dan
keanekaragaman spesies. Ukuran keanekaragaman yang dipergunakan adalah nilai
indeks keanekaragaman spesies Shannon, indeks Dominasi Spesies Berger-Parker
dan indeks kemerataan spesies dari Pielou (Price 1984).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil penelitian, pada lokasi Musi 2 dan Pemulutan ditemukan serangga
predator di perairan sawah sebanyak 3 spesies, yaitu Agriocnemia sp., Aeshna sp.,
dan Eretes sp. (Gambar 1).

Keterangan: a) Agriocnemia sp., b) Aeshna sp., dan c) Eretes sp.=
Gambar 1. Spesies serangga predator air yang ditemukan di Musi 2 dan
Pemulutan.
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Jumlah spesimen serangga predator yang ditemukan di perairan sawah pada
lahan tanpa aplikasi pestisida (Musi 2) lebih banyak, jika dibandingkan dengan
lahan penelitian di Pemulutan yang secara intensif diaplikasikan pestisida sintetis
(tabel 1). Data menunjukkan bahwa secara umum, keberadaan artropoda predator
lebih banyak pada lahan tanpa aplikasi pestisida sintetis.  Kondisi ini
membuktikan bahwa pestisida sintetik berpengaruh terhadap kelimpahan
arthropoda predator. Aplikasi pestisida berpengaruh langsung terhadap
keberadaan musuh alami (Hall & Nguyen, 2010). Pada ekosistem yang tidak
diaplikasi dengan insektisida, kelimpahan artropoada predator, seperti Carabidae
(Purwanta et al. 1997), dan laba-laba jauh lebih tinggi dibandingkan dengan
ekosistem yang disemprot (Tulung, 1999). Penggunaan pestisida merupakan
penyebab utama dari rendahnya keanekaragaman dan kelimpahan komunitas
makroinvertebrata (seperti: Ephemeroptera, Plecoptera dan Trichoptera) di lahan
sawah (Uwimana, 2011).

Nilai indeks Shannon pada lahan tanpa diaplikasi pestisida (Musi 2),
menunjukkan tingkat keanekaragaman artropoda predator yang lebih tinggi (H’=
1.036), dibandingkan dengan lokasi penelitian di Pemulutan. Indeks dominasi
artropoda predator tinggi dan indeks kemerataan lebih rendah terjadi pada lahan
yang diaplikasi pestisida secara intensif. Tingginya tingkat dominasi artropoda
predator pada lahan yang diaplikasi pestisida, menunjukkan adanya
ketidakseimbangan populasi antar spesies serangga. Hal itu mengindikasikan
terjadinya dominasi yang sangat tinggi oleh spesies tertentu dibandingkan
dengan spesies yang lain (Meidalima dan Meihana, 2013).

Tabel 1. Spesies artropoda predator hama padi pada perairan sawah.

Kelas Spesies Jumlah spesimen di lahan....
Musi 2 Pemulutan

Insekta Agriocnemia sp. 17 3
Aeshna sp. 11 7
Eretes sp. 7 2

Jumlah Spesimen 35 12

H’ 1.036 0.980

D 0.486 0.583

E 0.943 0.874

Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai indeks Shannon rendah (H’=0.980)
dan indeks dominansi tertinggi (D=0.583) terdapat pada lokasi penelitian
Pemulutan. Demikian juga dengan jumlah specimen yang ditemukan pada lokasi
ini lebih sedikit, yaitu sebanyak 12 ekor specimen.

Dari hasil pengamatan terhadap serangan hama pada waktu penelitian,
kondisi serangan hama pada lokasi penelitian di Pemulutan jauh lebih banyak jika
dibandingkan dengan serangan hama pada lokasi penelitian di Musi 2. Hal ini
diduga sangat erat kaitannya dengan intensitas aplikasi pestisida sintetis.
Pestisida sintetik berpengaruh terhadap kelimpahan arthropoda predator. Aplikasi
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pestisida berpengaruh langsung terhadap keberadaan musuh alami (Hall &
Nguyen, 2010), sehingga dapat peledakan hama. Gangguan hama merupakan
merupakan cerminan kerapuhan suatu ekosistem karena adanya penurunan peran
musuh alami akibat penggunaan pestisida sintetis yang kurang bijaksana (Herlinda
et al. 2010).

Informasi dari petani pada lokasi penelitian Pemulutan, bahwa musim tanam
pada waktu penelitian dilaksanakan, mereka mengaplikasikan pestisida lebih
intensif dibandingkan dengan tahun sebelumnya, yaitu sebanyak 6 kali
penyemprotan dengan insektisida dan 2 kali penyemprotan herbisida.  Diduga
kondisi inilah yang menyebabkan ikut terbunuhnya serangga-serangga lain yang
bermanfaat, seperti serangga predator, sehingga memicu terjadinya ledakan hama.
Beberapa hasil penelitian yang membuktikan dampak pestisida terhadap musuh
alami, seperti yang dilaporkan oleh Carmo et al. (2010) pestisida, herbisida dan
fungisida sangat berbahaya terhadap  parasitoid Telenomus remus WNixon.
Penggunaan pestisida yang berspektrum luas juga dapat mematikan serangga-
serangga lain yang bermanfaat (Kartohardjono, 2011).

Intensitas pengaplikasian pestisida, berpengaruh terhadap berat bulir padi.
Hasil perhitungan terhadap berat seribu bulir tanaman padi dari hasil panen pada
masing-masing lokasi penelitian menunjukkan lokasi penelitian yang disemprot
lebih sering, berat bulir padi lebih rendah (Tabel 2).

Tabel 2. Berat 1000 bulit padi dari masing-masing lokasi penelitian.

Lokasi penelitian Berat 1000 bulir Intensitas penyemprotan
(8)
Pestisida Herbisida
Musi 2 23,41 0 0
Pemulutan 21,66 6 kali 2 kali

Petani padi di lokasi penelitian Musi tidak mengaplikasikan pestisida sama
sekali setiap musim tanam, sehingga jumlah dan jenis artropoda predator relatif
lebih tinggi jika dibandingkan dengan di Pemulutan. Kondisi yang terjadi di
Pemulutan dari tahun ke tahun, petani cenderung meningkatan intensitas
pengaplikasian pestisida, sehingga menyebabkan sifat resisten hama dan sangat
berdampak dengan produksi padi petani.

KESIMPULAN DAN SARAN

Serangga predator pada perairan sawah yang ditemukan di Pemulutan Ogan
Ilir dan Musi 2 kota Palembang sebanyak 3 spesies. Jumlah individu artropoda
predator yang ditemukan di perairan sawah pada lahan tanpa aplikasi pestisida
(Musi 2) lebih banyak, jika dibandingkan dengan ketiga lahan penelitian di
Pemulutan yang secara intensif diaplikasikan pestisida sintetis. Berat seribu bulir
padi dari hasil panen di Musi 2 adalah 23,41 gram. Sedangkan berat seribu bulir
padi dari hasil panen lokasi penelitian di Pemulutan 21,66 gram.
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